
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Lamu Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo, Desa Lamu memiliki potensi perkebunan, perikanan, peternakan, 

industri dan hutan mangrove. Adapun potensi sektor perkebunan yang ada di Desa Lamu, 

berupa perkebunan kelapa seluas 144,195 Ha, perkebunan jagung seluas 65,079 Ha, 

perkebunan cabai seluas 2,939 Ha. Sektor perikanan meliputi perikanan air tawar seluas 

12,408 Ha dan perikanan air laut seluas 0,8 Ha. Sektor peternakan seluas 0,738 Ha berupa 

peternakana yampetelur. Sektor industri seluas 0,25 Ha dengan jenis industri berupa anyaman 

tikar. hutan mangrove seluas 68, 777 Ha. Berdasarkan hasil identifikasi potensi yang ada di 

Desa Lamu, Desa Lamu memiliki potensi unggulan dalam hal produksinya berupa potensi di 

sector perkebunan jagung dan perikanan air tawar. 

5.2 Saran 

Desa Lamu memiliki potensi yang perlu dikembangkan lagi untuk kesejahteraan 

masyarakat setempat baik, di sektor perkebunan, peternakan, perikanan, industri bahkan di 

sektor hutan mangrove. Maka dari itu saya sebagai peneliti menyarankan kepada pemerintah 

yang bersangkutan dapat memberikan pelatihan-pelatihan pengembangan atau pemanfaatan 

akan potensi desa kepada masyarakat desa secara intensif dan berkelanjutan. Agar 

masyarakat memiliki peningkatan skill kemampuan yang lebih dalam memanfaatkan potensi 

desa yang ada secara optimal. 
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